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ABSTRAKSI 

Ekaristi merupakan pusat dan sumber seluruh hidup umat beriman Kristiani. 

Sebagai sumber dan pusat hidup umat Kristiani, Ekaristi menjadi dasar dan sentral 

atas semua kegiatan dan kehidupan umat Kristiani. Semua bidang kehidupan umat 

beriman Kristiani tertuju dan mengarah kepada Ekaristi sebagai pusatnya, karena dari 

Ekaristi mengalirlah kekuatan yang menjiwai hidup semua umat beriman dalam 

perziarahannya di dunia ini. Ekaristi merupakan pujian syukur atas karya 

penyelamatan Allah yang berpuncak dalam peristiwa wafat dan kebangkitan Kristus. 

Di dalam Ekaristi Kristus sesungguhnya hadir dalam rupa roti dan anggur dan 

barangsiapa menerima Ekaristi itu, ia disatukan dengan Yesus Kristus.  

 Ekaristi juga merupakan pusat hidup seorang calon imam. Ekaristi sangatlah 

penting bagi kehidupan calon imam. Dalam Ekaristi seorang calon imam akan bersatu 

dengan Kristus dan membangun hubungan yang harmonis denganNya, karena di 

dalam Ekaristi Kristus hadir secara nyata dalam rupa roti dan anggur. Kehadiran 

Kristus ini adalah kehadiran yang sungguh-sungguh, yakni seluruh diri dan 

hidupNya. Para calon imam dituntut untuk menjadikan Ekaristi sebagai pusat seluruh 

hidup dan berusaha untuk mengenal Kristus secara utuh di dalam Ekaristi. Dalam hal 

ini para calon imam harus menjadikan Ekaristi  sebagai pusat dari semua kegiatan 

lainnya. Kegiatan-kegiatan yang ada sesungguhnya berpusat dalam Ekaristi. Para 

calon imam pun harus mengambil bagian secara utuh dalam perayaan Ekaristi dengan 

partisipasi dan penyerahan diri yang total. Dengan demikian, para calon imam akan 



vii 
 

memperoleh rahmat yang melimpah untuk tugas dan karya kerasulannya nanti. 

Namun, dalam realitas yang terjadi penulis menemukan kurangnya pemahaman yang 

utuh dari para calon imam akan pentingnya misteri Ekaristi. Para calon imam belum 

sepenuhnya memaknai misteri Ekaristi dengan sungguh-sungguh. Oleh karena itu, 

para calon imam harus memahami dan memaknai Ekaristi dengan baik dan 

mengambil bagian secara sadar dan aktif, agar dapat menimba kekuatan untuk tugas 

dan perjalanan panggilannya.  
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KATA PENGANTAR 

Ekaristi merupakan sumber dan pusat seluruh kehidupan umat beriman 

Kristiani. Sebagai sumber dan pusat hidup, Ekaristi sesungguhnya memberi makna 

terdalam bagi kehidupan umat beriman Kristiani. Salah satu makna Ekaristi adalah 

mengenangkan kembali sengsara, wafat, dan kebangkitan Kristus. Di dalam Ekaristi 

Kristus hadir secara nyata dalam rupa roti dan anggur. Kristus memberikan diri 

seutuhnya untuk disantap dan dikurbankan. Kehadiran Kristus secara nyata ini 

merupakan sebuah misteri iman yang membawa setiap pribadi kepada keselamatan 

kekal. Ekaristi merupakan sebuah perayaan agung dan mulia yang dirayakan dalam 

suasana syukur dan sukacita yang melibatkan partisipasi semua umat beriman 

Kristiani. Semua umat beriman Kristiani mengambil bagian secara sadar dan aktif 

dalam peristiwa syukur dan sukacita ini, sehingga boleh menerima Kristus secara 

utuh dan menghayati makna Ekaristi dengan baik.  

Ekaristi juga merupakan sumber dan pusat hidup calon imam. Ekaristi 

berperan penting dalam seluruh kehidupan calon imam. Para calon imam memiliki 

kewajiban untuk menjadikan Ekaristi sebagai pusat hidup di dalam perjalanan 

panggilan mereka. Hal ini berarti para calon imam dengan kesadaran yang penuh 

menjadikan Ekaristi sebagai dasar dari segala kegiatan lainnya. Semua kegiatan yang 

ada berpusat dalam Ekaristi. Para calon imam hendaknya memahami dan menghayati 

misteri Ekaristi dengan sungguh-sungguh dan partisipasi aktif serta melibatkan diri 

seutuhnya dalam perayaan Ekaristi. Dengan memahami, menghayati, dan memaknai 
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Ekaristi secara baik, para calon imam sesungguhnya membangun hubungan yang 

harmonis dengan Tuhan dan hidup dalam kasih Kristus. Lebih dari itu, para calon 

imam dapat menimba kekuatan rahmat dari Allah untuk kehidupan rohani dan karya 

kerasulan yang akan diembannya kelak.  

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis secara khusus menyampaikan 

syukur dan terima kasih kepada Tuhan atas segala berkat dan penyertaaNya, sehingga 

penulis dapat menyelesakan tulisan ini dengan baik. Penulis juga menyampaikan 

ucapan terima kasih kepada semua orang yang dengan caranya masing-masing 

membantu dan mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan ini, khususnya 

kepada: 

1. Yang Mulia Uskup Atambua Mgr. Dominikus Saku, Pr yang dengan 

kebaikkannya membantu penulis dengan dukungan moril maupun  sarana 

dan prasarana yang cukup, sehingga penulis dapat menyelesaikan tulisan 

ini. 

2. Rektor Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan 

bijaksana memimpin dan membimbing lembaga pendidikan tinggi ini. 

3. Rm. Drs. Yohanes Subani, Pr. Lic. Iur. Can, Dekan Fakultas Filsafat 

Universitas Katolik Widya Mandira Kupang yang dengan caranya 

tersendiri membantu dan mendukung penulis dalam menyelesaikan tulisan 

ini, juga selaku pembimbing pertama dan penguji ketiga yang dengan 
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ketulusan hati membimbing, mendampingi, dan mengarahkan penulis 

dalam menyelesaikan tulisan ini. 

4. Rm. Drs. Hironimus Pakaenoni, Pr. Lic. Th selaku pembimbing kedua dan 

penguji kedua yang dengan rendah hati membimbing penulis dan 

mengoreksi tulisan ini dengan teliti, sehingga tulisan ini perlahan-lahan 

menuju kesempurnaan. 

5. Rm. Drs. Theodorus A. Silab, Pr, L. Th selaku penguji pertama yang 

dengan teliti mengoreksi tulisan ini. 

6. Rm. Dr. Herman Punda Panda, Pr selaku praeses Seminari Tinggi St. 

Mikhael yang dengan rendah hati dan bijaksana membantu penulis dalam 

menyelesaikan tulisan ini. 

7. Teman-teman Frater tingkat IV, khususnya teman-teman keuskupan 

Atambua, para Frater Seminari Tinggi St. Mikhael yang dengan caranya 

masing-masing mendukung dan membantu penulis dalam menyelesaikan 

tulisan ini. 
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dan membesarkan penulis dengan kasih sayang yang tulus, serta doa dan 
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